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Abstrak 

Long-Distance Relationship (LDR) menjadi fenomena umum di era 
globalisasi saat ini, terutama di kalangan mahasiswa yang sering 
terpisah jarak geografis akibat kegiatan belajar atau karier. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konflik yang muncul 
dalam komunikasi interpersonal dalam konteks LDR, dengan fokus 
pada pengalaman mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam dengan lima pasangan mahasiswa 
yang sedang menjalani LDR. Studi ini juga menyoroti strategi yang 
digunakan oleh pasangan dalam mengatasi konflik, seperti 
komunikasi terbuka, kesadaran akan perbedaan individual, dan 
penggunaan teknologi yang tepat sebagai sarana untuk menjaga 
keintiman dan meminimalkan kesalahpahaman. 

 

PENDAHULUAN  
Hubungan jarak jauh (Long-Distance Relationship, LDR) telah menjadi fenomena yang 

umum di kalangan mahasiswa. Dalam hubungan ini, komunikasi interpersonal berperan 
penting dalam menyelesaikan konflik dan menjaga komitmen. Komunikasi interpersonal yang 
efektif dapat membantu pasangan dalam menyelesaikan masalah dan mempertahankan 
hubungan mereka. Namun, konflik interpersonal dapat terjadi akibat proses komunikasi yang 
tidak berjalan efektif. Salah satu penyebab terjadinya konflik; Teknologi, Penggunaan 
teknologi seperti WhatsApp, Instagram, dan lain-lain dapat menjadi sumber konflik jika tidak 
digunakan secara efektif. Misalnya, pesan yang tidak jelas atau tidak diterima dapat 
menyebabkan kesalahpahaman dan konflik. Kemudian, Jarak Fisik, Jarak fisik yang jauh dapat 
membuat pasangan merasa terisolasi dan tidak dapat berkomunikasi secara langsung, 
mengakibatkan kesalahpahaman dan konflik. Dan perbedaan sifat dan gaya hidup, juga dapat 
menyebabkan konflik dalam komunikasi, seperti perbedaan dalam cara berkomunikasi atau 
cara menghadapi masalah.  
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Berdasarkan pemaparan (Wood, 2015) terdapat beberapa masalah yang hadir dalam 
adaptasi komunikasi antarpribadi pada hubungan asmara jarak jauh di antaranya. Pertama, 
kurangnya waktu untuk berbagi keseharian setiap hari serta harapan yang tidak realistis tentang 
waktu bersama (Duck, 1994a, 1994b;Gottman 1997). Kedua, harapan yang tidak realistis untuk 
waktu bersama, akibat keterbatasan waktu di antara individu yang terpisahkan oleh kondisi 
perbedaan ruang dan waktu. Oleh sebab itu mereka menganggap bahwa konflik yang berujung 
pada tindakan yang kasar membuat mereka merasa harus menghabiskan waktu setiap saat. 
Sedangkan hal ini berbanding terbalik tentang harapan yang tidak realistis, mengingat 
kebutuhan ekonomi dan konflik merupakan faktor yang tidak dapat terelakkan di dalam sebuah 
hubungan romantis. Ketiga, hubungan jarak jauh merupakan upaya yang tidak sepadan yang 
diusahakan oleh kedua individu dalam pasangan. Ketimpangan yang sebelumnya telah 
diinvestasikan lambat laun menciptakan kebencian bagi individu dalam pasangan yang 
memiliki upaya lebih banyak serta memunculkan perasaan bersalah bagi individu dalam 
pasangan yang memiliki upaya lebih sedikit. 

Baron & Byrne (2005: 24) mengemukakan bahwa dalam hubungan romatis akan muncul 
masalah yang disebabkan oleh hal-hal seperti penghianatan atas kepercayaan, pengingkaran, 
kritik yang tidak membangun, dan kurangnya perhatian. Masalah utama dari pasangan LDR 
adalah kurangnya daily sharing dari kejadian kecil yang dialami masing-masing pasangan dan 
tidak realistisnya harapan mengenai waktu bersama (Wood, 2010: 329). Pasangan LDR yang 
biasanya berkomunikasi satu sama lain melalui telepon, SMS, videocall, dan media sosial 
kerap menjadi sasaran perselisihan ini. Selain itu, rasa curiga dan iri terhadap intensitas 
komunikasi yang buruk juga kerap menimpa pasangan LDR. Kecurigaan ini biasanya dipicu 
ketika telepon pasangan LDR tidak ditanggapi setelah beberapa kali mencoba. Komunikasi 
yang dikirim dalam waktu lama ditanggapi singkat dan lama dibalasnya.  

Pacaran sendiri terbagi menjadi dua tipe, yaitu Proximal Relationship (PRs) dan Long-
Distance Relationship (LDRs). Proximal Relationship dikenal sebagai pacaran lokal, yaitu 
pasangan yang menjalin hubungan pacaran berada pada lokasi kota yang sama. Sebaliknya, 
Long Distance Relationship adalah pacaran yang sering disebut dengan pacaran jarak jauh 
karena pasangan yang menjalin hubungan pacaran berada pada lokasi kota yang berbeda 
(Hampton, 2004). 

Akan tetapi, jika komunikasi interpersonal yang berjalan dengan baik dan lancar, akan 
menimbulkan rasa peircaya deingan pasangan. Untuk mendukung komunikasi interpersonal 
berjalan dengan baik, sikap merupakan hal penting yang harus dilakukan. Efektivitas 
komunikasi interpersonal dapat menyelesaikan konflik dalam hubungan mereka. Selain itu, 
efektivitas komunikasi interpersonal menjadi kunci dalam menjaga komitmen, karena dalam 
suatu hubungan harus dikomunikasikan secara jelas, baik, dan jujur sehingga sangat 
mempengaruhi pasangan dalam menyelesaikan konflik dan mempertahankan komitmen. 

Menurut Fisher, Abdi, Ludin, Smith, William, dan William (2000) konflik adalah 
hubungan antara dua pihak atau lebih (individu atau kelompok) yang memiliki, atau yang 
merasa memiliki sasaran yang tidak sejalan. Menurut Myers (1992), ada tiga tipe konflik, yaitu 
konflik  personal, konflik interpersonal, dan konflik kelompok. Yang akan dibahas disini yaitu 
masalah  konflik interpersonal. Komunikasi interpersonal dalam hubungan jarak jauh (LDR) 
adalah proses pertukaran informasi, ide, pendapat, dan emosi antara dua orang yang letaknya 
berjauhan. Dalam LDR, komunikasi interpersonal sangat penting untuk menjaga hubungan 
harmonis dan memahami perbedaan individu. Konflik dalam komunikasi interpersonal dapat 
timbul dari perbedaan cara pandang, nilai, dan tujuan antara pihak yang berkomunikasi. 
Konflik dalam komunikasi interpersonal pada LDR dapat disebabkan oleh berbagai macam 
faktor, antara lain: Perbedaan metode, tujuan dan nilai komunikasi. Konflik ini dapat sangat 
mengganggu hubungan LDR dan mempengaruhi kinerja pihak-pihak yang terlibat. Ada 
beberapa langkah dalam penyelesaian konflik yang bisa dilakukan pasangan dalam hubungan 
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menurut Achmanto (2005) yaitu, yaitu (a) mendefinisikan konflik secara jelas, (b) menilai 
berbagai alternatif solusi pemecahan, (c) menguji dan mengevaluasi solusi, dan (d) menerima 
atau menolak solusi. 

 
METODE PENELITIAN  

Metodelogi penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian pengumpulan 
data primer (google form). Penelitian ini menggunakan kuesioner online yang dipublikasikan 
melalui google form untuk mengumpulkan data primer. Kuesioner ini berisi pertayaan- 
pertanyaan yang terkait dengan masalah penelititiandan setiap jawaban dari responden 
mempunyai makna untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Dengan jumlah sampele 
kuesioner sebanyak 15 responden. Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif 
yang menjadi alat utama adalah manusia artinya melibatkan peneliti sendiri sebagai instrumen 
(Bodgan & Biklen, 1998; Rahardjo, 2003) dengan memperhatikan kemampuan peneliti dalam 
hal bertanya, melacak, megamati dan mengabstraksikan sebagai alat penting yang tidak dapat 
digantikan dengan cara lain. Menurut Denzin & Lincoin (1994), Menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan degan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Erickson (1968), Menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha utuk menemukkan dan 
menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang 
dilakukan terhadap kehidupan mereka. 

 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang peneliti temukan adalah 10 responden yang menjawab kuesioner. 
Sebanyak 100 % dari kalangan remaja khususnya 94,1% wanita yang menjawab kuesioner dan 
yang sedang menjalani hubungan LDR. Dari beberapa narasumber yang sudah mengisi google 
form, mengalami konflik hubungan yang sama. Komunikasi saat LDR, tidak selalu baik saja 
jangankan yang jarak jauh bahkan yang berdekatan saja juga sering mengalami konflik 
komunikasi.  

Maka dari itu, komunkasi saat jarak jauh sangat penting, menurut dari beberapa 
narasumber, komunikasi merupakan kunci hubugan yang sehat dan penting dalam suatu 
hubungan, karena mereka yang sedang menjalani hubungan jarak jauh itu tanpa adanya 
pertemuan maka itu mereka hanya bisa dengan berkomunikasi saja, jika komunikasi tidak 
baikpun itu merusak hubungan keduanya. Kurangnya interaksi antar pasangan pasti sangat 
sering mengalami konflik komunikasi di dalam hubungannya dan mengetahui ketika 
komunikasi tersebut sedang tidak baik-baik saja seperti sikapnya berbeda, gerak gerik, 
perhatiannya juga berbeda, bahkan di sosial media sangat slowrespon atau tidak membalas 
pesannya. Mereka bisa mengatasinya dengan kemampuan hubungan mereka masing-masing 
dengan cara menunggu egoisnya mereda, dibicarakan bersama-sama, saling intropeksi dan 
saling memaafkan bahkan keduanya juga harus saling mengerti kondisinya.  

Strategi mempertahankan komunikasi hubungan LDR adalah kepercayaan, saling 
menjaga kepercayaan, memberi kabar, telfonan, bercerita dan memiliki tujuan hubungan 
keduanya karena itu memperkuat hubungan dan salah satu bentuk semangt unutk mencapai 
tujuan hubungannya. Diambil dari empat narasumber yang sedang menajalani hubunga jarak 
jauh. Menurut khalisa humaira dari jurusan pendidikan agama islam, dia termasuk yang sedang 
mengalami hubungan LDR, komunikasi saat jarak jauh menurut Khalisa baik, jarak keduanya 
(1.498 km) NTB-Jakarta, “komuniikasii antar hubungan adalah kuncii hubungan yang seihat, 
konfliik yang keidua alamii mungkiin cukup seiriing teitapii keiduanya juga meingatasiinya deingan 
saliing teirbuka satu sama laiin teirkaiit apa yang keiduanya rasakan. Keitiika meingeitahuii hubungan 
meireika seidang tiidak baiik baiik saja iitu seipeirtii yang diialamiinya slow reispon saat meimbalas 
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chat ataupun tiidak aktiif sosiial meidiia”. Strateigii dan meimpeirtahakannya meinurut Khaliisa 
Humaiira deingan keipeircayaan bahwa kiita akan meinjunjung yang leibiih baiik oleih kareina iitu 
diibangun darii seikarang. Meinurut Ayu darii jurusan Tarjamah, komuniikasii saat jarak jauh 
meinurut Ayu tiidak seilalu baiik saja, jarak keiduanya (831,0 km) Jakarta-Pasuruan, “komuniikasii 
antar hubungan sangat peintiing kareina tanpa adanya peirteimuan yang meingharus iita seilalu 
beirkomuniikasii agar meinjalanii deingan teinang. Konfliik yang diialamiinya cukup seiriing dan 
meingatasiinya arii keidua beilapiihak biisa diiseileisaiikan deingan teinang seipeirtii diiobrolkan beirsama 
leiwat teilfon jangan teirlalu eigoiis satu sama laiin harus saliing meingeirtii kareina kalau deingan 
eigoiis hubungan teirseibut tiidak akan lama, meingeitahuii hubungannya tiidak baiik baiik saja iitu 
dapat diirasakan ada yang beirbeida siikap, cara biicara maupun peirhatiiannya tiidak seipeirtii 
biiasanya”. Strateigii dan meingatasiinya meinurut Ayu saliing meinjaga keipeircayaan kareina tanpa 
adanya keipeircayaan seilalu beirfiikiir neigatiif atau beirprasangka tiidak baiik. Wafiiq Ameiliia darii 
jurusan Biimbiingan dan Peinyuluhan Iislam, komuniikasii saat jarak jauh tiidak seilalu baiik saja, 
jarak (482 km) Jakarta-Deimak, “komuniikasii saat jarak jauh sangat peintiing kareina tanpa 
komuniikasii diirasa tiidak baiik-baiik saja, konfliik komuniikasii yang diialamii sangat seiriing, 
meiyeileisaiikan dan meingatasiinya meinurut wafiiq ameiliia deingan biicara / diiobrolkan jiika salah 
satunya tiidak mau maka susah untuk diiseileisaiikan. Dan meingeitahuii diisaat hubungan 
komuniikasiinya seidang tiidak baiik dii chat sangat lama atau slowreiapon dan cueik”. Strateigii 
meimpeirtahankan komiitmein deingan komuniikasii seipeirtii meimbeirii kabar seitiiap harii, teilfon seitiiap 
dan saliing beirceiriita keiseihariiannya. Meinurut Fauziiyah darii jurusan Eikonomii Biisniis, hubungan 
komuniikasii saat jarak jauh tiidak seilalu baiik kareina mood seiseiorang tiidak seilalu baiik, jarak 
keiduanya (400 km) Deipok-Ciilacap, “konfliik komuniikasii yang diialamii cukup seiriing, teitapii 
keiduanya biisa meinyeileisaiikan konfliik iitu deingan cara saliing iintropeiksii dan meinunggu amarah 
nya reida unutk meimulaii obrolan, dan meingeitahuii diisaat hubungannya seidang tiidak baiik ada 
yang beirbeida darii geirak geiriiknya dan tiidak seipeirtii biiasanya”. Strateigii dan meimpeirtahankan 
komuniikasii saat ldr meinurut Fauziiyah harus meimeigang tujuan kareina iitu adalah salah satu 
beintuk seimangat dan keipeircayaan hubungannya. 

 
Pembahasan 

Peran Teknologi dalam memediasi Komunikasi dan mengatasi Konflik dalam LDR. 
Meimbahas meingeinaii hubungan jarak jauh teintu tiidak dapat diileipaskan darii peimbahasan 
meingeinaii cara meireika beiriinteiraksii untuk meimpeirtahankan iintiimacy dan hubungan romantiis 
yang teilah teirciipta. Kareina tiidak meimungkiinkan teirjadiinya komuniikasii tatap muka seicara 
rutiin, maka teintunya para pasangan jarak jauh meimbutuhkan meidiia untuk beirkomuniikasii. 
Teiknologii komuniikasii meimungkiinkan iindiiviidu untuk meilakukan iinteiractiional contact tanpa 
diidahuluii deingan peirceiptiional contact. Martiin dan Nakayama (2007) meinyeibutkan bahwa 
komuniikasii yang diilakukan seicara onliinei, meinyeibabkan keitiiadaan liinei of siight, yaknii 
iinformasii meingeinaii iideintiitas lawan biicara beirdasarkan karakteiriistiik fiisiik yang diimiiliikiinya. Hal 
teirseibut meimungkiinkan teirjadiinya seibuah hubungan yang tiidak diidasarkan pada keiteirtariikan 
fiisiik ataupun seiksual. Padahal, keiteirtariikan seicara fiisiik dan juga keisan peirtama yang diidapat 
saat teirjadii peirceiptual contact teirbuktii dapat meimpeingaruhii keiiingiinan iindiiviidu untuk 
meingeinal leibiih deikat lawan iinteiraksiinya. Seihiingga, dapat diikatakan bahwa keiteirtariikan yang 
diialamii oleih iindiiviidu yang meinjalanii komuniikasii seicara teirmeidiiasii adalah murnii beirdasarkan 
kompeiteinsii komuniikasii yang diimiiliikii oleih pasangannya. 

Meinjalanii seibuah hubungan jarak jauh diimana pasangan keirap kalii tiidak ada saat 
diibutuhkan atau dalam masa-masa krusiial, teintunya meimbeirii dampak teirseindiirii bagii iindiiviidu 
yang meinjalaniinya. Para narasumbeir dalam peineiliitiian iinii meingungkapkan bahwa meinjalanii 
hubungan jarak jauh meimbawa dampak teirhadap psiikologiis dan juga keiharmoniisan hubungan 
yang meireika jalanii. Tak dapat diipungkiirii bahwa rasa khawatiir, riindu yang tiidak teirbeindung, 
hiingga rasa iirii biila meiliihat pasangan laiin yang seidang beirsama keirapkalii meimbuat peirubahan 
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eimosii seiseiorang. Teintunya para pasangan romantiis tiidak leipas darii konfliik. Beirdasarkan hasiil 
peineiliitiian, keilanggeingan hubungan romantiis juga diipeirngaruhii oleih faktor siituasiional, 
diiantaranya adalah eitniisiitas dan tuntutatan sosiial. Dalam budaya koleiktiiviis seipeirtii yang diianut 
masyarakat Iindoneisiia, peingaruh orang tua, teiman, atau pun norma teirteintu beirdampak dalam 
hubungan yang seidang teirjaliin. Suatu hubungan tiidak luput deingan seibuah konfliik. Konfliik 
adalah suatu masalah yang reilatiif seiriing teirjadii pada LDR. Seihiingga seitiiap pasangan harus biisa 
meingatasii masalah teirseibut. Jiika tiidak dapat meingatasii masalah teirseibut akan diipastiikan 
hubungan teirseibut akan runtuh. Dan alam beirkomuniikasii deingan meinggunakan meidiia 
komuniikasii jarak jauh pastiinya akan ada beibeirapa hambatan yang dapat diirasakan.  

Keitiika seidang viideio call seipeirtii iitu keimudiian siinyal kurang bagus maka viideio teirseibut 
dapat teirputus. Seihiingga hambatan iinii meimbuat peisan yang iingiin diisampaiikan tiidak dapat 
teirsalurkan deingan seimeistiinnya. Adanya hambatan bagii pasangan jarak jauh, meinjadiikan 
masiing-masiing meimiiliikii cara teirseindiirii untuk meinyeileisaiikan masalahnya keitiika meinjalanii 
hubungan jarak jauh, adanya beirfiikiiran posiitiif dapat meilahiirkan rasa peircaya dii dalam suatu 
hubungan, deingan cara meimahamii pasangannya, meingkomuniikasiikan siituasii dan kondiisii seigala 
hal keipada pasangan, meiluangkan waktu untuk beirteimu, meineinangkan pasangan, tiidak 
beirburuk sangka deingan tujuan saliing meinghargaii dan saliing meingeirtii satu sama laiinnya. 
Seisuaii deingan fokus peineiliitiian yang meinggunakan komuniikasii eifeiktiif dalam meimpeirtahankan 
hubungan, diiteimukan bahwa teiorii komuniikasii iinteirpeirsonal meinurut Weist & Turneir (2008:36) 
yang beirbunyii apabiila komuniikasii iinteirpeirsonal meirujuk pada keigiiatan beirkomuniikasii yang 
teirjadii seicara langsung dii antara dua orang adalah seisuaii deingan poiin dua pada komuniikasii 
eifeiktiif dalam meimpeirtahankan hubungan yaiitu communiicatei diimana masiingmasiing pasangan 
saliing meimpeirtahankan kontak walau teirkadang hal-hal yang diibahas keiduanya tiidak seilalu hal 
peintiing. Komuniikasii yang leibiih seiriing teirjaliin meilaluii bantuan alat oleih pasangan long 
diistancei reilatiionshiip iinii pun beirhasiil meinyampaiikan peisan dan tanggapan seihiingga 
teircapaiinya seibuah keisiimpulan bahwa dalam hubungan jarak jauh komuniikasii beirbasiis 
teiknologii kiinii amat meinolong. Komuniikasii beirbasiis teiknologii yang diigunakan keitiiga pasangan 
adalah apliikasii iinstant meissagiing. Apliikasii iinstant meissagiing meinurut Sutanto (2011:8) adalah 
peirangkat lunak yang meimfasiiliitasii peingiiriiman peisan siingkat yang meimbeintuk komuniikasii 
seicara langsung antara dua orang atau leibiih meinggunakan teiks. Keimudiian, komuniikasii seibagaii 
kuncii meimpeirtahankan hubungan. Deingan komuniikasii, hubungan yang diilaluii akan beirtahan. 
Bagii pasangan, faktor utama dalam meimpeirtahankan hubungan adalah keiteirbukaan dan 
keipeircayaan. Meiskiipun dii siisii laiin, ada faktor laiin seipeirtii Eimpatii, Dukungan, Siikap Posiitiif, dan 
Keiseitaraan. Komuniikasii teirbatas seicara diigiital tiidak meinyeileisaiikan suatu konfliik yang diialamii 
diiseitiiap pasangan, teitapii meimbantu meingkomuniikasiikan konfliik teirseibut. Deimiikiian, 
komuniikasii seicara diigiital teitap harus diilancarkan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Konflik Komunikasi Interpersonal dalam Hubungan 
LDR. Meinurut Fiisheir, Abdii, Ludiin, Smiith, Wiilliiam, dan Wiilliiam (2000) konfliik adalah 
hubungan antara dua piihak atau leibiih (iindiiviidu atau keilompok) yang meimiiliikii, atau yang 
meirasa meimiiliikii sasaran yang tiidak seijalan. Meinurut Myeirs (1992), ada tiiga tiipei konfliik, yaiitu 
konfliik peirsonal, konfliik iinteirpeirsonal, dan konfliik keilompok. Strateigii Manajeimein Konfliik 
dalam meinyeileisaiikan seibuah konfliik, pastii diibutuhkan beibeirapa strateigii, diimana strateigii 
teirseibut akan meimbantu kiita dalam meinyeileisaiikan konfliik: (1) Strateigii Meinang-Kalah dan 
Meinang- Meinang. Seperti diitunjukkan dalam peimbahasan macam-macam konfliik, keitiika kiita 
meiliihat konfliik iinteirpeirsonal dalam hal meinang dan kalah, kiita meindapatkan eimpat tiipei dasar: 
A meinang B kalah, A kalah B meinang, A kalah B kalah, dan A meinang B meinang. Strateigii 
meinang-meinang adalah solusii yang paliing diiiingiinkan. Mungkiin hal teirseibut diikareinakan 
strateigii meinang- meinang meimbawa keipada keipuasaan beirsama dan meinceigah tiimbulnya 
keimarahan yang biiasa teirjadii pada solusii meinang kalah. Strateigii meinang-meinang meimbuat 
konfliik yang teirjadii seilanjutnya meinjadii leibiih mudah. Konfliik diiliihat seibagaii meincarii solusii 
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dariipada seibuah peirteintangan. Orang leibiih ceindeirung untuk meimatuhii keiputusan yang diicapaii 
dalam hasiil meinang-meinang darii meireika dalam meinang-kalah atau kalah-kalah reisolusii. 

(2) Avoiidancei and Actiivei Fiightiing Strateigiieis. Peinghiindaran darii konfliik mungkiin dapat 
meimbuat seiseiorang beirusaha meilariikan diirii darii siituasii konfliik. Untuk meinghiindar darii siituasii, 
maka tiidak diimunculkan neigosiiasii, Diisiinii kiita meinolak untuk meimbahas konfliik untuk 
meindeingar argumein orang laiin. Strateigii laiin untuk meinghiindar darii konfliik adalah 
meinggunakan suasana heiniing atau meinangiis. Jadii kiita tiidak dapat meinghiindar darii konfliik, 
teitapii harus beiranii meiliibatkan diirii atau beirpeiran aktiif dalam meinghadapii konfliik. (3) Forcei 
and Talk Strateigiieis. Keitiika diihadapkan deingan konfliik, iindiiviidu banyak meimiiliih untuk tiidak 
beirurusan deingan masalah meilaiinkan meimaksa posiisii meireika pada orang laiin. Dalam kasus, 
yang seiriing diihiindarii adalah orang yang meinang, kareina meireika seilalu meingeirahkan keikuatan 
meireika. dan iitu meirupakan teikniik meireika untuk meilawan konfliik kareina meirasa tiidak puas 
deingan keikuasaan (Ronfeildt, Kiimeirliing, & Ariias, 1998). Tiidak hanya keikuatan saja, teitapii 
strateigii biicara juga diibutuhkan dalam meingatasii konfliik. Kareina jiika kiita diiam dan tak beiranii 
meingungkapkan apa-apa, maka kiita akan kalah dan konfliik akan beirlanjut. 

(4) Facei Deitractiing and Facei Einhanciing Strateigiieis. Dalam konfliik, kiita seiriingkalii tiidak 
peircaya pada pasangan kiita. ada 2 strateigii diimana kiita seilalu meinganggap bahwa pasangan kiita 
iitu seilalu salah, bodoh, malas dan laiinnya. Tapii diisiisii laiin, kiita meinganggap bahwa pasangan 
kiita iitu piintar, rajiin, dan seilalu yang teirbaiik. (5) Veirbal Aggreisiiveineiss Argumeintatiiveineiss 
Strateigiieis and Agreisiiviitas veirbal. Meirupakan strateigii konfliik diimana satu orang meincoba 
untuk meimeinangkan argumein, tiidak mau meingalah dan juga meinyeirang konseip diirii orang laiin 
(Dei Viito, 2002). Untuk meinghadapii suatu konfliik dalam komuniikasii iinteirpeirsonal teirdapat 
beibeirapa strateigii atau gaya manajeimein konfliik. 

Gaya manajeimein konfliik teirdapat 5 jeiniis, yaiitu (Beieibei, Beieibei, & Reidmond, 2014); 
Meinghiindarii konfliik, dimana Individu meinghiindarii seigala komuniikasii yang beirkaiitan deingan 
konfliik dan meingaliihkan peimbiicaraan. Kemudian Beirkompeitiisii. Iindiiviidu akan beirbiicara seicara 
agreisiif untuk meincapaii keibutuhannya. Apabiila keibutuhannya teilah teircapaii, maka iindiiviidu 
meirasa konfliik yang diilaluii teilah seileisaii. Dalam hal iinii konfliik diianggapkan diimeinangkan oleih 
iindiiviidu iitu seindiirii dan lawan biicaranya diianggap kalah. Selain itu Akomodasii . Iindiiviidu 
meingorbankan keibutuhannya untuk meimeinuhii keibutuhan piihak laiin. Tujuannya adalah untuk 
meimeiliihara hubungan deingan damaii dan meinyeinangkan piihak laiin. Yang ke empat adalah 
beirkompromi, individu tiidak hanya fokus untuk meimpeirjuangkan keibutuhannya seindiirii, namun 
juga meimpeirhatiikan keibutuhan piihak laiin. Tiindakan yang biiasadiilakukan meinggunakan gaya 
iinii adalah meilakukan neigosiisasii, peincarii peirseitujuan dan meingeimukakan iidei, hiingga 
meineimukan solusii yang teipat untuk konfliik yang ada (Wiidyastutii, 2017). Yang kelima adalah 
beirkolaborasii. Gaya iinii meinunjukkan bahwa iindiiviidu sangat meimpeirhatiikan keibutuhan diirii 
seindiirii dan piihak laiin. Untuk beirkolaborasii meincapaii tujuan yang iideial, iindiiviidu harus beirseidiia 
meiluangkan waktu untuk beirkomuniikasii dan meindeingarkan peirspeiktiif dan keibutuhan piihak 
laiin. 

 
KESIMPULAN  

Bahwa konfliik dalam komuniikasii iinteirpeirsonal dalam LDR dapat diiatasii meilaluii 
komuniikasii yang teirbuka, adaptasii teirhadap teiknologii, seirta peindeikatan manajeimein konfliik 
yang meimpeirhatiikan keibutuhan dan peirspeiktiif pasangan. Komuniikasii dan Teiknologii juga 
meimaiinkan peiran kuncii dalam meimfasiiliitasii komuniikasii, meiskiipun tantangan teikniis kadang-
kadang dapat meinghambat proseis iinii. Untuk meinjaga hubungan jarak jauh teitap seihat dan 
beirkeilanjutan, pasangan peirlu aktiif dalam meingeilola konfliik dan meimanfaatkan teiknologii 
seicara biijak seibagaii alat untuk meimeidiiasii komuniikasii. Deingan komuniikasii yang eifeiktiif dan 
peingeirtiian antara pasangan, hubungan jarak jauh dapat meingatasii tantangan-tantangan yang 
muncul dan teitap beirkeimbang seicara posiitiif. Dam deingan meinggunakan peindeikatan iinii, 
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pasangan dalam LDR dapat meimbangun fondasii yang kuat untuk meimpeirtahankan hubungan 
meireika meiskiipun tantangan komuniikasii dan eimosiional yang diialamii. 
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